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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dukungan sosial pelatih terhadap kecemasan
bertanding pada atlet softball putri U-23 Jawa Timur. Kecemasan bertanding, menurut Cox (2002),
merupakan bentuk distress yang dialami atlet saat menghadapi pertandingan, dan dapat
dipengaruhi oleh faktor situasional dan individual (Jarvis, 2006). Salah satu cara untuk mengatasi
kecemasan ini adalah melalui dukungan sosial dari pelatih, yang dapat memberikan rasa aman
dan percaya diri kepada atlet. Penelitian ini melibatkan 36 atlet softball putri berusia 15-23 tahun,
dengan data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur dukungan sosial pelatih dan
kecemasan bertanding.

Kata kunci: Atlet softball, dukungan sosial pelatih, kecemasan bertanding

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of coach social support on competitive anxiety in U-23
female softball athletes from East Java. According to Cox (2002), competitive anxiety is a form of
distress experienced by athletes when facing competitions, and it can be influenced by both
situational and individual factors (Jarvis, 2006). One way to help alleviate this anxiety is through
social support from coaches, which can provide athletes with a sense of security and confidence.
The study involved 36 female softball athletes aged 15-23, with data collected through
questionnaires measuring coach social support and competitive anxiety.
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah bidang yang kompleks dan dapat dilihat dari berbagai perspektif. Salah satu tujuan
utama dalam olahraga adalah pencapaian prestasi, yang diraih oleh para atlet. Seorang atlet adalah
individu yang mengkhususkan diri dalam suatu cabang olahraga dengan tujuan menjadi juara dalam
pertandingan. Keberhasilan atlet dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling mendukung, baik
dari dalam diri maupun dari luar. Faktor-faktor ini mencakup aspek fisik, mental, teknik, taktik,
pelatih, fasilitas, dukungan sosial, hubungan antara pelatih dan atlet, serta program latihan.
Menurut Harsono (dalam Gunarsa, 1996), 80% dari penampilan puncak seorang atlet ditentukan
oleh faktor mental, sedangkan 20% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kecemasan sering dialami oleh atlet dan memainkan peran penting dalam keberhasilan mereka.
Keadaan mental yang baik sangat penting dalam menghadapi kecemasan saat bertanding
(Hendrayana et al,, 2021), terutama di dunia olahraga yang kompetitif. Kecemasan, menurut Levitt
(1980) dalam Singgih (2004), adalah perasaan khawatir subjektif yang disertai peningkatan
fisiologis. Berbeda dengan rasa takut yang muncul akibat ancaman konkret, kecemasan berkaitan
dengan ancaman umum dan subjektif. Dalam pertandingan, tekanan yang dihadapi atlet sering
menimbulkan kecemasan yang dapat memengaruhi performa dan kondisi mental mereka.



Menurut Husdarta (2010), kecemasan bertanding dapat mengganggu konsentrasi atlet,
sebagaimana diungkapkan juga oleh Gunarsa dkk (1996) bahwa kecemasan berlebih dapat
menghambat fokus dan performa terbaik atlet. Namun, kecemasan tidak selalu negatif; dalam kadar
tertentu, kecemasan justru dapat memacu atlet untuk tampil lebih baik. Tanpa kecemasan, atlet
mungkin kehilangan tantangan yang memotivasi mereka, sementara kecemasan yang normal bisa
berfungsi sebagai sinyal untuk lebih siap menghadapi tekanan pertandingan.

Sikap kurang peduli atau kritik dari pelatih terhadap usaha keras atlet dapat menyebabkan
kecemasan dan mengganggu kepribadian atlet (Mylsidayu, 2014). Pete et al. (1993) menyatakan
bahwa pelatih adalah sumber utama kecemasan bagi atlet karena mereka menjadi sumber pujian,
hukuman, serta penentu kepercayaan diri. Dukungan sosial, seperti kepedulian dan penghargaan
dari pelatih, memiliki dampak signifikan terhadap perilaku atlet (Uchino dalam Raharji, 2014),
sehingga pelatih harus berhati-hati dalam berkomunikasi karena atlet cenderung sangat
memperhatikan apa yang mereka katakan (Anshel, 1997).

Dukungan sosial, terutama dari pelatih, berperan penting dalam mengurangi kecemasan atlet saat
bertanding dan meningkatkan performa mereka. Gunarsa (1996) menjelaskan bahwa dukungan
pelatih diperlukan untuk membangun semangat dan mental yang kuat. Sikap positif dari pelatih dan
atlet menciptakan suasana yang nyaman dan mendukung psikologis keduanya. Johnson (1991)
menekankan bahwa dukungan sosial membantu atlet tetap fokus dalam situasi menekan,
mendorong keberhasilan dalam menyelesaikan masalah. Dukungan ini mencakup perasaan
nyaman, kepedulian, dan penghargaan dari orang lain (Uchino dalam Sarafino & Smith, 2011).



METODE
Narrative Review

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode narrative review yang merupakan
bentuk metode yang dilaksanakan melalui proses pencarian dan membaca berbagai sumber,
salah satunya yaitu dari jurnal yang berkaitan dengan topik yang diteliti untuk mencari jawaban
dari isu atau permasalahan yang ada (Neuman, 2011). Dengan metode ini, suatu literatur akan
dideskripsikan secara umum dan tidak sekaku layaknya systematic literature review (Kartika et
al.,, 2018). Dalam narrative review, peneliti tidak diharuskan untuk memberi kritik terkait suatu
kajian karena tujuan dari narrative review adalah memberikan perkembangan dari informasi
yang telah tersedia. Dengan metode ini, berbagai informasi yang bermanfaat terkait suatu topik
dapat digabungkan menjadi sebuah artikel yang mudah untuk dibaca dan dipahami.

Pengambilan Data dan Seleksi

Peneliti melakukan pengumpulan jurnal dan melakukan kajian dari database seperti Google
Scholar, [STOR, PubMed, Wiley Online Library, APA PsycNET, ResearchGate, Semantic Scholar,
ScienceDirect, dan SAGE Journal. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian jurnal adalah“coach
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social support”, “competitive anxiety”, dan “softball athlete”.

HASIL PENELITIAN

Kecemasan Bertanding

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan dukungan dari orang-orang di sekitarnya untuk
membangun hubungan yang positif. Dukungan sosial mencakup perhatian, penghargaan, dan
bantuan yang membuat individu merasa dihargai dan berperan dalam lingkungannya. Menurut
Sarafino (2006), dukungan sosial adalah rasa nyaman dan perhatian yang diterima dari individu
atau kelompok. Taylor et al. (2006) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah bentuk pertukaran
interpersonal, sementara Laura King (2016) mendefinisikannya sebagai umpan balik yang
menunjukkan seseorang dicintai, diperhatikan, dan dihargai. Dukungan ini, menurut Cohen dan
Syme (2005), merupakan sumber yang diberikan orang lain kepada individu, membantu mereka
menghadapi berbagai situasi.

Cohen (1988) membedakan antara dukungan sosial yang dirasakan dan diterima. Dukungan yang
dirasakan adalah penilaian subjektif individu terhadap potensi akses mereka pada dukungan,
sedangkan dukungan yang diterima adalah bantuan yang diberikan pada waktu tertentu. Model
transaksional stres dan penanganan (Lazarus & Folkman, 1984) menjelaskan bahwa stres dapat
memengaruhi kesehatan mental dan perilaku. Dukungan sosial membantu individu mengatasi
stres dengan memberi mereka sumber daya emosional, psikologis, atau fisik, serta dorongan
positif yang memengaruhi cara mereka menghadapi tekanan atau masalah yang dihadapi.

Dukungan Sosial

Self-esteem atau harga diri didefinisikan oleh Coopersmith (1967) sebagai evaluasi individu
dalam memandang dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif yang mengindikasikan
seberapa individu tersebut percaya akan kemampuan, keberhargaan, keberartian, dan
kesuksesan pada dirinya. Terdapat empat aspek dari self-esteem yang mencakup kekuatan



(power), Kkeberartian (significance), kebajikan (virtue), dan kemampuan (competence)
(Coopersmith, 1967). Terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi self-esteem individu, yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sosial, kondisi fisik, jenis kelamin, dan inteligensi (Coopersmith,
1967). Sementara itu, Crocker dan Wolfe menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya self-esteem, yaitu faktor internal dan eksternal, yang mencakup
penampilan, anugerah Tuhan, kemampuan akademik, kompetisi, nilai moral, penghargaan dari
orang lain, dan dukungan dari keluarga (Sudirman, 2015). Individu dengan tingkat self-esteem
yang baik akan mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, bangga akan kemampuan
yang dimiliki, dan dapat menerima dirinya dengan baik (Dalifa, 2021).

Hubungan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Bertanding

Atlet yang berkompetisi di tingkat nasional dituntut untuk selalu tampil optimal, namun
kecemasan sering kali menjadi penghambat performa mereka. Kecemasan ini dipengaruhi oleh
faktor situasional dan individual (Jarvis, 2006) dan sering kali menyebabkan kondisi fisik dan
mental yang semakin buruk jika tidak ditangani. Pandangan negatif, seperti yang dijelaskan oleh
Gunarsa (2008), dapat memicu reaksi negatif, mulai dari emosi tidak stabil hingga munculnya
gejala fisik yang mengganggu produktivitas atlet. Kecemasan sering kali dipicu oleh faktor internal
seperti harapan dan rendahnya kepercayaan diri, serta faktor eksternal seperti tekanan kompetisi
(Morris & Summer, 1995).

Gejala kecemasan yang dialami atlet dapat berupa reaksi emosi, fisiologis, dan kognitif yang saling
berkaitan. Misalnya, perasaan takut atau gelisah memicu gejala fisik seperti tegang otot dan
jantung berdebar, yang pada akhirnya mempengaruhi penampilan di lapangan (Atwater, 1993).
Dukungan sosial, terutama dari pelatih dan orang-orang terdekat, sangat penting dalam
mengurangi kecemasan ini. Gunarsa (2008) menyebutkan bahwa dukungan sosial memberikan
rasa nyaman, aman, dan termotivasi, yang berperan penting dalam membantu atlet menghadapi
tekanan.

Dukungan sosial yang diterima atlet, baik dalam bentuk emosional, instrumental, maupun
penghargaan, memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan diri mereka. Menurut
Friedman (2006), dukungan sosial meningkatkan rasa percaya diri, harga diri, serta keterampilan
sosial, sehingga membantu atlet dalam menghadapi tantangan. Papalia (2009) menambahkan
bahwa sumber dukungan dari keluarga, teman, lingkungan, dan pelatih sangat penting untuk
mengurangi emosi negatif, sehingga atlet dapat fokus dan tampil lebih baik di lapangan.



DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dukungan sosial pelatih terhadap
kecemasan bertanding pada atlet softball putri U-23 di Jawa Timur. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa dukungan sosial pelatih memiliki peran signifikan dalam mengurangi
kecemasan yang dialami oleh para atlet saat menghadapi pertandingan. Temuan ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa dukungan sosial, terutama dari sosok pelatih, dapat memberikan
rasa aman, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu atlet mengelola stres dan tekanan
kompetisi.

Kecemasan bertanding pada atlet dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tekanan dari
lingkungan kompetisi, harapan pribadi, serta penilaian dari orang lain. Namun, dengan adanya
dukungan yang positif dari pelatih, kecemasan ini dapat ditekan. Pelatih yang memberikan
dukungan emosional, motivasional, dan instruksional dapat membantu atlet mengalihkan fokus
dari rasa takut atau cemas terhadap kegagalan, sehingga mereka lebih siap secara mental untuk
menghadapi tantangan dalam pertandingan.

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya interaksi sosial antara pelatih dan atlet dalam
menciptakan suasana yang mendukung secara psikologis. Dukungan sosial pelatih terbukti
berkontribusi dalam membangun mentalitas atlet yang kuat, sehingga mereka dapat mengatasi
kecemasan bertanding dan meningkatkan performa di lapangan. Penelitian ini juga memberikan
implikasi praktis bagi pelatih, bahwa peran mereka tidak hanya terbatas pada aspek teknis, tetapi
juga pada pemberian dukungan psikologis yang dapat memengaruhi keberhasilan atlet.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial pelatih memiliki pengaruh signifikan terhadap
tingkat kecemasan bertanding pada atlet softball putri U-23 di Jawa Timur. Dukungan sosial dari
pelatih, baik dalam bentuk dukungan emosional, motivasional, maupun instruksional, berperan
penting dalam membantu atlet mengelola kecemasan yang mereka rasakan sebelum dan selama
pertandingan. Semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh pelatih, semakin rendah tingkat
kecemasan yang dialami oleh atlet. Hal ini menunjukkan bahwa pelatih tidak hanya berperan
dalam meningkatkan keterampilan teknis atlet, tetapi juga dalam menjaga kondisi mental dan
emosional mereka agar tetap stabil dan siap menghadapi tekanan kompetisi.

Kesimpulannya, dukungan sosial pelatih merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan
performa atlet dengan membantu mereka mengatasi kecemasan bertanding, sehingga pelatih
harus lebih sadar akan peran psikologis mereka dalam keberhasilan atlet.
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